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[bookmark: _Toc196505568][bookmark: _Toc200973848][bookmark: _Toc201735132]3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti memilih penelitian tindakan kelas (PTK) bertujuan untuk mengetahui dan membantu peserta didik di dalam kelas dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi perkalian.
Menurut (Hasanah, 2017) Penelitian tindakan kelas bertujuan sebagai untuk mengetahui peningkatan sikap dan hasil belajar pada bab maupun semester. Desain penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan  Model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart. memiliki 4 tahapan yaitu tahap pertama perencanaan tindakan (planning), tahap kedua tindakan (action), tahap ketiga pengamatan (observation) dan tahapan keempat refleksi  (reflection). Setiap tahapan saling berkaitan, begitu juga dengan pelaksanaanya yang berlangsung antara I siklus dengan siklus berikutnya, siklus II sebagai langkah perbaikan atau penyempurnaan dari siklus I, dan proses ini terus berkelanjut hingga siklus III.
1. Menyusun Rancangan Tindakan Kelas (planning)
Dalam tahapan ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
1. Pelaksanaan Tindakan (action)
Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan rancangan tindakan kelas.
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1. Pengamatan (observation)
Tahap pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat atau peneliti.
1. Refleksi (reflection)
Peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukannya. Jika ternyata hasilnya belum memuaskan maka perlu adanya rancangan ulang untuk diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu skenario baru untuk siklus berikutnya.
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Gambar 3. 1  Desain (PTK) Menurut Kemmis & Mc. Taggart



[bookmark: _Toc196505569][bookmark: _Toc200973849][bookmark: _Toc201735133]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun 2025/2026, di kelas III SD Negeri 104257 Sekip, sekolah ini terletak di Jalan pembangunan II, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
[bookmark: _Toc196505570][bookmark: _Toc200973850][bookmark: _Toc201735134]3.3 Subjek Penelitian
Subjek adalah beberapa individu yang berpartisipasi dalam penelitian. Subjek dalam penelitian  ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri 104257 Sekip pada fase B yang berjumlah 28 peserta didik, yang terdiri dari laki-laki berjumlah 14 dan perempuan berjumlah 14 peserta didik. Penelitian ini akan diterapkan pada mata pelajaran matematika pada materi perkalian di semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Alasan Pemilihan Subjek pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar matematika pada materi perkalian, karena perkalian merupakan konsep dasar yang penting dalam perkembangan keterampilan berhitung. 
[bookmark: _Toc196505571][bookmark: _Toc200973851][bookmark: _Toc201735135]3.4 Skenario Tindakan
Dalam penelitian ini, skenario tindakan akan mengikuti model siklus tindakan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahap utama : perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut adalah penjelasan skenario tindakan, termasuk banyak siklus yang akan digunakan, alasan pemilihan banyak siklus, dan aktivitas yang dilakukan dalam setiap tahap siklus.
[bookmark: _Toc196505572][bookmark: _Toc200973852][bookmark: _Toc201735136]3.4.1 Banyak Siklus Yang Digunakan
Penelitian ini menggunakan II siklus tindakan berkelanjutan, untuk memastikan bahwa pemecahan masalah dilakukan secara sistematis dan mendalam. Pendekatan ini dapat mengevaluasi serta perbaikan pada setiap tahap penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. Jika dalam II siklus tindakan kriteria keberhasilan belum tercapai, maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus III untuk pencapaian hasil yang akan dicapai.
[bookmark: _Toc196505573][bookmark: _Toc200973853][bookmark: _Toc201735137]3.4.2 Alasan Pemilihan Banyak Siklus
Alasan pemilihan beberapa siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah agar peneliti dapat mengamati perubahan yang terjadi didalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung secara bertahap. Melalui siklus yang berkelanjutan, peneliti dapat  mengevaluasi hasil yang telah dicapai  dengan menggunakan model pembelajaran untuk memperbaiki dan menyesuaikan model pembelajaran yang diterapkan. Siklus akan dihentikan apabila hasil yang diperoleh telah memenuhi ktiteria keberhasilan yang diterapkan.
[bookmark: _Toc196505574][bookmark: _Toc200973854][bookmark: _Toc201735138]3.4.3 Tahapan Dalam Setiap Siklus
Dengan mengetahui tahapan perkembangan siswa dalam menggunakan materi, peneliti dan guru akan menyesuaikan model pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Hal ini, dapat memastikan bahwa setiap siswa dapat memperoleh pemahaman yang optimal. Selain itu, dapat membantu dalam mengevaluasi evektivitas tindakan pembelajaran yang diterapkan untuk memotivasi belajar siswa.
0. Perencanaan 
Kegiatan-kegiatan perencanaan yang dilakukan meliputi:
1. Menyusun perangkat penelitian berupa Modul ajar 
1. Menyiapkan media Math Chess.
1. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan di kelas yang digunakan untuk mengetahui terlaksananya model pembelajaran GBL (Game Based Learning) dalam proses pembelajaran matematika materi perkalian.
1. Menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk peserta didik. Tes akan akan diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru kelas III SD Negeri 104257 Sekip pada fase B.
1. Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan peserta didik, dalam penelitian ini menggunakan kamera untuk mendokumentasikan dalam bentuk gambar.
0. Tindakan
Pada tahap ini guru menerapkan langkah-langkah yang ada dalam perencanaan dan pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai kolaborator yang menerapkan langkah-langkah model pembelajaran GBL (Game Based Learning). Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.
0. Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Observasi dilakukan terhadap guru dan peserta didik, baik sebelum, saat, maupun sesudah implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. Observasi terhadap peserta didik dilakukan berdasarkan aktivitas peserta didik secara keseluruhan dalam satu kelas. Observer berpindah-pindah posisi untuk mengamati aktivitas seluruh peserta didik dan guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
0. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi apakah proses pembelajaran berlangsung sesuai perencanaan atau tidak. Berdasarkan lembar observasi peneliti dapat melihat tidak ada kendala yang muncul pada saat pelaksana dan seluruh peserta didik sangat antusias dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut.

[bookmark: _Toc196505575][bookmark: _Toc200973855][bookmark: _Toc201735139][bookmark: _Toc196505576]3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc200973856][bookmark: _Toc201735140]3.5.1 Instrumen
Instrumen adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar adalah observasi, angket dan dokumentasi. Pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
0. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati seluruh kejadian yang berlangsung dan mencatat dengan cara mengamati keseluruhan proses kegiatan sebagai alat observasi (Sugiyono, 2017). 
Berikut adalah lembar observasi yang dapat digunakan untuk mengamati efektivitas model pembelajaran Game Based Learning siswa fase B dalam kegiatan pembelajaran. Kisi-kisi instrumen lembar observasi untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Game Based Learning.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Pembelajaran Efektif
	No
	Indikator
	Aspek yang Dinilai
	Skala Penilian

	1.
	Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran
	a. Guru menjelaskan alasan penting membahas topik dan hubungannya dengan materi yang diajarkan sebelumnya.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	4. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan menjelaskan manfaat yang dapat mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	4. Guru mengecek kesiapan siswa dalam belajar baik secara mental dan fisik.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	4. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan dengan memberikan contoh dan ilustrasi yang jelas.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	4. Guru menutup pembelajaran dengan refleksi/ kesimpulan.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	2.
	Proses Komunikatif
	a Guru berinteraksi secara langsung dengan siswa.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	a. Siswa diberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	3.
	Respon Peserta Didik
	a. Siswa aktif bertanya atau menanggapi pertanyaan guru.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	0. Siswa menunjukkan antusiasme selama proses pembelajaran.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	0. Siswa menunjukkan sikap kompetitif (positif) terhadap materi yang disampaikan.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	0. Siswa menunjuan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pembelajaran matematika pada materi perkalian.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	0. Siswa merasa puas selama proses pembelajaran.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	4.
	Aktivitas Belajar
	a. Siswa aktif berpikir dan mengemukakan pendapatnya.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	a. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan mendengarkan dan menyimak ketika guru mengajar.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Siswa aktif membeca dan mengamati materi.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	c. Siswa  aktif menulis, mencatat dan merangkum.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	d. Siswa aktif berdiskusi dan bertanya.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	e. Siswa menunjukkan keterlibatan emosional dalam pembelajaran.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	5.
	Hasil Belajar
	a. Siswa memahami materi  yang diajarkan.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	a. Siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Siswa mengalami peningkatakn pemahaman materi.
	1 : Sangat Kurang Efektif
2:  Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif



b Angket
Kuesioner atau Angket merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pernyataan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2017) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar
	No
	
Indikator
	Pernyataan
	
Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	1.
	Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
	2,4
	1,3,5
	5

	
	Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
	6.8
	7,9
	4

	
	Adanya harapan dan cita- cita masa depan
	11, 13
	10,12
	4

	2.
	Adanya penghargaan dalam belajar
	
	14
	1

	
	Adanya kegiatan yang menark dalam belajar.
	17,19
	15
	3

	
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif
	18,20
	16
	3

	
Total
	10
	10
	20



Beberapa indikator di atas merupakan hasil analisis terhadap respon peserta didik yang telah memberikan responnya secara konsisten. Indikator-indikator tersebut selanjutnya oleh penulis dipakai sebagai “bahan acuan” untuk merumuskan indikator-indikator motivasi belajar matematika, dan selanjutnya berdasarkan indikator-indikator yang nantinya telah dirumuskan, akan dipakai sebagai dasar untuk menyusun butir-butir pernyataan dalam sebuah Angket. 
Adapun angket yang digunakan oleh peneliti yaitu angket pengukuran skala sikap yaitu skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu maupun kelompok selama proses kegiatan berlangsung. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan empat cara alternatif jawaban pada skala likert yang sudah dimodifikasi oleh peneliti. Soal tersebut terdiri dari positif dan negatif yaitu sangat setuju (ST), setuju (S), tidak setuju (TS) dan  netral ( N), sangat tidak setuju (STS) dengan masing-masing skor memiliki dari 5,4,3,2 dan 1 untuk soal positif sedangkan skor 1,2,3,4,dan 5 untuk soal negatif. Adapun penilaian jawaban angket positif dan negatif.
[bookmark: _Toc191313353]
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian  Jawaban Angket Positif dan Negatif

	Pertanyaan Positif
	
	
	Pertanyaan Negatif
	
	

	Sangat Setuju
	SS
	5
	Sangat Setuju
	SS
	1

	Setuju
	S
	4
	Setuju
	S
	2

	Kurang Setuju
	KS
	3
	Kurang Setuju
	KS
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2
	Tidak Setuju
	TS
	4

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1
	Sangat Tidak Setuju
	STS
	5


Sumber : (Florentina, 2023)
c Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan pembahasan. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui gambaran nyata dilapangan dan mendapatkan sumber. Menurut Sugiyono (2017) mengatakan bahwa studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari metode observasi dan wawancara. 


[bookmark: _Toc196505577][bookmark: _Toc200973857][bookmark: _Toc201735141]3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu sebagai pencarian nilai rata-rata yang akan diperoleh. Sugiyono (2017) menyatakan rata- rata didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi dengan jumlah indvidu yang ada pada kelompok tersebut.  Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah :
1. Lembar Observasi Pembelajaran Efektif
Instrumen teknik pengumpulan data dilakukan dengan menghitung skor dengan menggunakan skala likert 1-5. Berikut rumusan untuk menghitung tingkat efektivitas pembelajaran.
Modus (Mo) =Frekuensi yang sering muncul
Keterangan : 
Mo = Modus Efektivitas Pembelajaran
Berikut rumus untuk menentukan presentase Modus
%f
Keterangan :
%f= Presentase Frekuensi Modus
 = Frekuensi Tertinggi dari Lembar Observasi
∑n = Jumlah Pernyataan



2. Lembar Angket Motivasi Belajar
Data  yang diperoleh dari penelitian menggunakan angket, kemudian dianalisis dengan menggunkan rumuskan sebagai berikut :
Modus (Mo) =Frekuensi yang sering muncul
Keterangan : 
Mo = Modus Angket Motivasi Belajar 
Berikut rumus untuk menentukan presentase Modus
%f
Keterangan :
%f= Presentase Frekuensi Modus
 = Frekuensi Tertinggi dari Lembar Angket
∑n = Jumlah Pernyataan

[bookmark: _Toc196505578][bookmark: _Toc200973858][bookmark: _Toc201735142]3.6 Kriteria Keberhasilan Tindakan
Dalam penelitian ini indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SD Negeri 104257 Sekip pada mata pelajaran matematika. Indikator keberhasilan motivasi dalam penelitian ini adalah berpedoman pada stratei pembelajaran yang individualisme maupun berkelompok dengan bermain catur, menggunakan model GBL (Game Based Learning). Dikatakan berhasil jika dalam proses belajar mengajar berlangsung siswa semangat dan antusias dalam belajar matematika.

Kriteria Keberhasilan PTK yaitu sebagai berikut :
1. Indikator Pembelajaran Efektif
Pembelajaran dikatakan efektif apabila berdasarkan observasi skor mencapai tingkat penilaian keefektifaan minimal 65% dapat dinyatakan efektif. 
Tabel 3.4 Skor Lembar Observasi Pembelajaran Efektif
	Presentase
	Kriteria

	80%- 100%
	Sangat Efektif

	65%- 79%
	Efektif

	50%- 64%
	Cukup Efektif

	34%- 49%
	Tidak Efektif

	19%- 33%
	Sangat Tidak Efektif


Sumber : (Nugraheni et al., 2021)
2. Indikator Angket Motivasi
Indikator keberhasilan dalam penelitin ini, apabila motivasi belajar siswa sudah memenuhi presentase keberhasilan, maka dapat dinyatakan bahwa penelitian tersebut berhasil.
		Tabel 3.5 Skor Angket Motivasi Belajar
	Presentase
	Kriteria

	81-100%
	Sangat Baik

	61-80%
	Baik

	41-60%
	Cukup Baik

	21-40%
	Tidak Baik

	0-20%
	Sangat Tidak Baik


	Sumber : (Harefa et al., 2020)
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